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Abstract

The performance of BUMNS is not optimal because there are still many BUMNs that experience losses.
Company performance has long been a source of discussion. Thus, the purpose of this research is to
analyse the relationship between internal audit, ethical leadership and the implementation of good
corporate governance in improving company performance. The population of this study were 36 BUMNs
in Indonesia, with a sample size of 182 respondents, selected using saturated/census sampling
techniques. Data were obtained by online surveys through google forms and direct visits to several
BUMNS, then analysed using SEM-PLS. The type of question used in this research is a closed question.
The results prove that internal audit affects the implementation of good corporate governance and
company performance. Ethical leadership affects the implementation of good corporate governance and
company performance. Furthermore, the research results prove that the implementation of good
corporate governance has an influence on company performance. This research can contribute to
BUMN' s in Indonesia, especially in improving the performance of their companies, increasing the trust
of investors, stakeholders, and society in general to BUMNS.

Keywords: Corporate performance and BUMNs; Ethical leadership, Internal audit; Implementation of
good corporate governance.

Abstrak

Kinerja BUMN belum optimal dikarenakan masih banyak ditemukan pada beberapa BUMN yang
mengalami kerugian. Kinerja perusahaan sudah lama menjadi sumber diskusi. Dengan demikian, tujuan
riset ini adalah menganalisis hubungan antara audit internal, kepemimpinan beretika dan implementasi
good corporate governance dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Populasi penelitian ini adalah 36
BUMN di Indonesia, dengan jumlah sampel sebanyak 182 responden, yang dipilih dengan sampling
jenuh/sensus. Perolehan data dengan survei online melalui google forms serta mendatangani langsung
ke beberapa BUMN, kemudian dianalisis menggunakan SEM-PLS. Jenis pertanyaan yang digunakan
dalam riset ini adalah pertanyaan tertutup. Hasil riset membuktikan bahwa audit internal berpengaruh
terhadap implementasi good corporate governance dan kinerja perusahaan. Kepemimpinan beretika
mempengaruhi implementasi good corporate governance dan kinerja perusahaan. Selanjutnya, hasil riset
membuktikan implementasi good corporate governance memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan.
Riset ini dapat memberikan kontribusi bagi BUMN di Indonesia khususnya dalam meningkatkan kinerja
perusahaannya, meningkatkan kepercayaan investor, stakeholder, dan masyarakat umum kepada
BUMN.
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PENDAHULUAN

Suatu badan usaha yang didirikan oleh pemerintah dan mayoritas capitalnya dikuasai
negara ialah BUMN. Peran Badan Usaha Milik Negara dalam sistem perekonomian
adalah: 1) sumber pendapatan negara; 2) pemimpin di bidang bisnis yang belum digemari
swasta; 3) penyeimbang kekuatan perusahaan swasta; 4) mendukung dalam
pengembangan UMKM; dan 5) distribusi sumber daya yang berkaitan dengan kebutuhan
manusia (Nur’afiah, 2021).

Walaupun demikian, kontribusi BUMN dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat serta
pertumbuhan perekonomian belum seutuhnya tercapai. Kinerja BUMN yang diinginkan
bisa meningkatkan perekonomian, tetapi sampai sekarang belum memperoleh hasil yang
diinginkan. Menurut Hafiiyyan & Dionisio D (2023) bahwa beberapa BUMN yang
mengalami kerugian pada semester I tahun 2023 adalah sebagai berikut: 1). PT Indofarma
Tbk mencatatkan kerugian yang lebih besar seiring dengan penurunan pendapatan pada
semester 1/2023; 2). PT Wijaya Karya (Persero) mencatatkan rugi bersih yang
membengkak dari Rp 13,32 miliar pada semester 1/2022 menjadi Rp 1,8 triliun pada
semester 1/2023; 3). PT Garuda Indonesia (Persero) mencatatkan kerugian dari selisih
kurs sebesar US$ 22,47 juta pada paruh pertama 2023, dibanding periode tahun
sebelumnya yang laba US$ 79,97; 4). PT Waskita Beton Precast Tbk membukukan rugi
bersih periode berjalan Rp263,76 miliar per Juni 2023. Padahal, pada semester 1/2022,
WSBP mencatatkan laba bersih periode berjalan Rpl,42 triliun, yang melampaui
pendapatannya. Salah satu penyebab penurunan laba ialah turunnya pos pendapatan
lainnya bersih menjadi Rp326,43 miliar pada semester 1/2023 dari Rp2,34 triliun pada
semester 1/2022; 5). PT Krakatau Steel (Persero) mencatatkan rugi bersih per semester
1/2023 sebesar US$37,39 juta atau setara dengan Rp560,88 miliar. Selain pendapatan
yang menurun, PT Krakatau Steel (Persero) masih memiliki sejumlah beban. Rugi bersih
terjadi karena perseroan masih memiliki beban keuangan yang cukup tinggi yaitu, sebesar
US$59,33 juta atau setara dengan Rp889,89 miliar serta terdapat rugi atas selisih kurs
sebesar US$17,77 juta atau setara dengan Rp266,52 miliar; 6). PT Waskita Karya
(Persero) mencatatkan peningkatan rugi bersih sebesar 776 persen, atau dari posisi
Rp236,51 miliar menjadi Rp2,07 triliun sepanjang enam bulan pertama tahun ini.

Kerugian yang dialami oleh beberapa BUMN tersebut menunjukkan bahwa kinerja
BUMN belum optimal, dikarenakan adanya kelemahan dalam perspektif keuangan
dimana dalam pelaksaannya belum memberikan kontribusi kepada perusahaan dalam
peningkatan laba. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hatta Rajasa dalam tulisan Ana
Noviani (2011) yaitu kinerja BUMN belum optimal. Selanjutnya, menurut Sugarda
(2023) yang menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk
Perseroan Terbatas (Persero) sekarang ini kinerjanya kurang optimal dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya. Dengan demikian, perlu adanya kinerja perusahaan yang baik karena
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dapat menentukan prospek perusahaan kedepan serta dapat membuat para investor untuk
menanamkan modalnya (Solechan, 2017; Heng & Vidyarto N., 2023; Fiyati, 2021).

Kinerja perusahaan dapat meningkat jika adanya implemetasi good corporate
governance, audit internal dan kepemimpinan beretika. Salah satu manfaat implementasi
good corporate governance yaitu pengelolaan perusahaan dilakukan secara transparan,
efisien dan professional, dapat menjadikan kinerja perusahaan menjadi baik (Lisda
Silaban et al., 2022; Dwi Wahyuningsih, 2020; dan Alessandro Reynaldi & Wuryan
Andayani, 2022) . Audit internal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, yang
mengartikan bahwa jika audit internal dalam perusahaan dilaksanakan maka kinerja
perusahaan akan meningkat (Dellai, 2023; Syifa & Sudradjat, 2021; Ali, 2018; Fitriana
& Lucky, 2017). Selanjutnya, kinerja perusahaan meningkat karena dukungan dari
pimpinan yang beretika (Mohiuddin & Hossain, 2016). Kepemimpinan etis berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja organisasi. Semakin tinggi kepemimpinan etis
menunjukan semakin baik kinerja organisasi yang ditunjukkan semakin tinggi tingkat
kesehatan perusahaan dan semakin tinggi tingkat skor kriteria penilaian kinerja unggul
(KPKU) pada lingkungan perusahaan BUMN di Indoneia (Mulyadi, 2021).
Kepemimpinan beretika berperan dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Ida Ayu Putu
Widani Sugianingrat et al., 2021 ; Robertus & Widodo, 2023).

Namun, implementasi good corporate governance belum optimal karena: 1) pemegang
saham yang terlalu kuat sehingga dalam memberikan remunerasi tidak mendorong
Direksi untuk berusaha semaksimal mungkin untuk keperluan BUMN; 2) pembuatan past
service liabilities memberikan keuntungan bagi Direksi serta Komisaris, melainkan jadi
beban BUMN; dan 3) pemberian remunerasi berlebihan kepada Direksi yang tidak
mencerminkan ketercapaian dengan pencapaian target (Sukrisno Agoes, 2009).
Lemahnya praktik good corporate governance (GCG) yang terjadi di BUMN (Zarkasyi,
2008). Menurut Erick Tohir dalam tulisan Aji Cakti (2020) menyatakan bahwa di BUMN
sering terjadi praktik manipulasi laporan keuangan yang merupakan tindakan kriminal
yang mengakibatkan kinerja perusahaan buruk, dan bertentangan dengan prinsip good
corporate governance, yang berarti tidak ada keterbukaan dalam operasi sehingga nama
baik BUMN menjadi buruk.

Faktor yang dapat mendukung keberhasilan implementasi good corporate governance
adalah adanya audit internal dan kepemimpinan yang beretika. Audit internal ialah
penilaian independen yang dilakukan di perusahaan dalam pengujian serta
pengevaluasian aktivitas perusahaan dilakukan (Tugiman, 2011; Sukrisno Agoes, 2017).
Audit internal memberikan manfaat good corporate governace di PT. Bank Mandiri
(Persero) Kantor Cabang Ambon berupa adanya peningkatan GCG dari tahun ke tahun
(Tupamahu et al., 2022). Audit internal memiliki peran dalam penerapan good corporate
governace (Novatiani. RA, N.N. Afiah, et al., 2018). Tata kelola perusahaan yang efektif
karena adanya proses audit internal (Mihret. D & Grant. B, 2017; Koutoupis. A. G &
Pappa. E, 2018) . Kepemimpinan beretika berperan aktif terhadap kesuksesan tata kelola
perusahaan di Ghanan (Kwakye et al., 2018).
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Menurut Khalid (2014); Chukwujioke (2018); Sutawikara et al.(2021) dan Sugianingrat
(2021) membuktikan kepemimpinan beretika memiliki pengaruh pada corporate
governance. Kepemimpinan etis berpengaruh signifikan posistif terhadap good corporate
governance, hasil menunjukkan semakin tinggi kepemimpinan etis perusahaan maka
semakin baik implementasi good corporate governance (Mulyadi, 2021).

Kami meyakini bahwa audit internal dapat meningkatkan implementasi good corporate
governance dan kinerja perusahaan. Kepemimpinan beretika dapat mendukung dalam
peningkatan implementasi good corporate governance dan kinerja perusahaan.
Implementasi good corporate governance dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, riset ini sangat penting dilakukan pada
BUMN di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga harus menarik kepercayaan
investor, stakeholder dan masyarakat umum.

Berdasarkan penjelasan tersebut, riset ini memberikan kontribusi dalam mengembangkan
teori dengan memberikan pengetahuan yang lengkap mengenai komponen-komponen
yang membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Secara khusus,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis audit internal yang mempengaruhi
implementasi good corporate governance dan kinerja perusahaan, kepemimpinan
beretika yang berpengaruh terhadap implementasi good corporate governance dan
kinerja perusahaan. Selajutnya, menguji implementasi good corporate governance yang
memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan.

Penelitian ini mengisi kesenjangan (gap) dari penelitian sebelumnya yaitu pada
pengukuran pada audit internal, dimana pada penelitian sebelumnya pengukuran pada
audit internal hanya berfokus pada empat dimensi yaitu tujuan kewenangan & tanggung
jawab, pelaksanaan penugasan, lingkup penugasan, pelaksanaan penugasan, sedangkan
pada riset ini adalah berfokus pada enam dimensi yaitu keahlian dan kecermatan
profesional; program jaminan dan peningkatan kualitas audit internal; pengelolaan fungsi
audit internal; lingkup penugasan; perencanaan dan penugasan; dan komunikasi hasil
penugasan. Selanjutnya, penelitian sebelumnya belum ada yang mengeksplorasi
pengaruh gabungan dari audit internal dan kepemimpinan beretika terhadap implementasi
good corporate governance yang berdampak pada kinerja keuangan dalam konteks
BUMN di Indonesia, tetapi dalam riset ini mengeksplorasi pengaruh gabungan dari audit
internal dan kepemimpinan beretika terhadap implementasi good corporate governance
yang berdampak pada kinerja keuangan dalam konteks BUMN di Indonesia. Adanya
kesenjangan (gap) tersebut, memotivasi peneliti untuk melakukan riset dengan topik ini.

LITERATURE REVIEW
Teori Agensi

Teori agensi adalah sebuah konsep dalam ekonomi dan manajemen yang menggambarkan
hubungan antara pihak yang memberikan tugas (prinsipal) dan pihak yang melaksanakan
tugas (agen). Prinsipal (misalnya pemegang saham) mendelegasikan tugas kepada agen
(misalnya manajer) untuk mengelola aset atau bisnis mereka. Masalah utama dalam teori
agensi adalah konflik kepentingan yang muncul karena agen mungkin tidak selalu
bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik prinsipal. Audit internal dapat membantu
mengurangi masalah agensi tersebut. Teori agensi juga mendorong munculnya konsep
good corporate governance dan kepemimipian yang beretika dalam pengelola bisnis
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perusahaan, dimana good corporate governance dan kepemimpinan beretika diharapkan
dapat meminimumkan hal hal tersebut melalui pengawasan terhadap kinerja para agent.
Good corporate governance dan kepemimpinan beretika memberikan jaminan kepada
para pemegang saham bahwa dana yang diinvestasikan dikelola dengan baik dan para
agen bekerja sesuai dengan fungsi, tanggung jawab dan untuk kepentingan perusahaan.

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan tingkatan keberhasilan menajemen suatu perusahaan
dalam mengelola sumber daya keuangan sesuai dengan standar yang ditentukan atau
dapat di artikan sebagai penilaian keberhasilan suatu manajemen perusahaan untuk
mengelola sumber daya keuangan dalam memaksimumkan nilai perusahaan. Munurut
Jeremy & Viriany (2021) dan Budiadnyani et al.(2023) bahwa kinerja perusahaan adalah
suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu dan
merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki.

Implementasi Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) mengacu pada serangkaian praktik, kebijakan, dan
prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa sebuah perusahaan dijalankan dengan
cara yang transparan, adil, akuntabel, dan bertanggung jawab. Ini mencakup hubungan
antara pemegang saham, dewan direksi, manajemen, pihak yang berkepentingan
(stakeholders), dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Alessandro Reynaldi &
Wuryan Andayani (2022); Apriyani et al.(2021);dan Sutedi Adrian (2012) mengatakan
bahwa tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan process dan structure
yang dipakai oleh BUMN agar tingkat kesuksesan usaha serta pertanggungjawaban
organisasi meningkat, untuk meyakinkan stakeholder selalu diperhatikan dengan cara
yang sesuai dengan undang-undang dan standar etika.

Kepemimpinan Beretika

Kepemimpinan beretika adalah tentang memimpin dengan prinsip-prinsip moral dan
nilai-nilai yang benar. Ini melibatkan pengambilan keputusan yang mempertimbangkan
dampaknya secara etis, memperlakukan semua orang dengan adil dan hormat, dan
bertindak dengan integritas dan kejujuran. Pemimpin yang beretika tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan, tetapi juga memperhatikan bagaimana cara mencapainya, dengan
memastikan bahwa tindakan mereka tidak merugikan orang lain atau melanggar prinsip-
prinsip moral yang mendasari keputusan mereka. Dengan demikian, kepemimpinan
beretika bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi juga tentang proses dan nilai-nilai yang
mendasarinya. Pimpinan yang beretika ialah yang memiliki norma-norma serta keteguhan
sebagai latar dari tingkah laku seorang pemimpin yang dapat memotivasi pegawai untuk
mencapai tujuan perusahaan (Robertus & Widodo, 2023; Mulyadi, 2021; Al-Sharafi &
Rajiani, 2013).

Audit Internal

Audit internal adalah proses independen dan objektif di dalam suatu organisasi untuk
mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur, dan
regulasi yang berlaku. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan keyakinan kepada
manajemen bahwa kontrol internal yang diterapkan telah efektif dalam mengelola risiko,
mengamankan aset, dan mencapai tujuan organisasi. Audit internal dilakukan oleh tim
atau departemen internal yang tidak terlibat dalam fungsi atau kegiatan yang diaudit.
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Hasil audit internal dapat digunakan untuk perbaikan proses, identifikasi area yang
memerlukan perbaikan, dan memberikan rekomendasi kepada manajemen untuk
meningkatkan efektivitas operasional dan pengelolaan risiko.

Tupamahu et al (2022) dan Moeller. Robert R (2016) mengemukakan bahwa audit
internal ialah pengevaluasian yang independen yang dilakukan oleh suatu bisnis untuk
diperiksa dan dinilai operasinya.

Audit internal dan Implementasi Good Corporate Governance

Audit internal memiliki peran dalam penerapan good corporate governace (Novatiani.
RA, N.N. Afiah, et al., 2018). Tata kelola perusahaan yang efektif karena adanya proses
audit internal (Mihret. D & Grant. B, 2017 ; Koutoupis. A. G & Pappa. E, 2018). Audit
internal memiliki pengaruh terhadap CGC pada BUMN di Indonesia (Kusmayadi, 2012;
Fajar Arya & Hadri Mulya, 2020). Audit internal memiliki peran dalam penerapan good
corporate governace (Sawyer, 2003) . Audit internal mempunyai keterlibatan yang erat
dalam meningkatkan tata kelola perusahaan (Kontogeorgis, 2018). Ganda Saputra &
Yusuf (2019) mengakui audit internal memiliki hubungan postif dengan tata kelola
perusahaan. Tupamahu et al.(2022) menyimpulkan bahwa audit internal memberikan
manfaat good corporate governace di PT. Bank Mandiri (Persero) Kantor Cabang Ambon
berupa adanya peningkatan GCG dari tahun ke tahun. Berdasarkan kajian teori pada
penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa audit internal berperan dalam
mendukung penerapan good corporate governace dengan memastikan kepatuhan,
identifikasi risiko, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, meningkatkan efisiensi
dan efektivitas, serta meningkatkan reputasi perusahaan.

Hi: Audit internal mempengaruhi implementasi good corporate governance.

Kepemimpinan Beretika dan Implementasi Good Corporate Governance

Kepemimpinan beretika berperan aktif terhadap kesuksesan tata kelola perusahaan di
Ghanan (Kwakye et al., 2018). Menurut Khalid (2014); Chukwujioke (2018) ; Sutawikara
et.al.(2021); Sugianingrat (2021) dan Ermongkonchai. P (2010) membuktikan
kepemimpinan beretika memiliki pengaruh pada corporate governance. Menurut Downe
et al.(2016) bahwa perilaku etis seorang pemimpin adalah konsep penting yang telah
dimainkan peran integral dalam tata kelola perusahaan global. Seorang pimpinan
perusahaan harus berperilaku dan bersikap etis sehingga mendorong tata kelola
perusahaan (Carroll & Buchholtz, 2011). Kepemimpinan beretika merupakan nilai,
prinsip dan keyakinan yang menggambarkan dasar dari perilaku pimpinan yang
mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan serta menciptakan tata
kelola perusahaan yang baik (Al-Sharafi & Rajiani, 2013; Bello. S., 2012).
Kepemimpinan etis berpengaruh signifikan posistif terhadap good corporate governance,
hasil menunjukkan semakin tinggi kepemimpinan etis perusahaan maka semakin baik
implementasi good corporate governance (Mulyadi, 2021). Berdasar pada kajian teori
pada penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan beretika bukan
hanya penting untuk moralitas dan integritas organisasi, tetapi juga merupakan faktor
penting dalam mendorong implementasi good corporate governance yang efektif.

Hz: Kepemimpinan beretika mempengaruhi pada implementasi good corporate
governance.
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Audit internal dan Kinerja Perusahaan

Audit Internal membantu manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut
Ahmad (2018) yang menyimpulkan bahwa audit internal memiliki korelasi yang kuat
serta positif dengan kinerja organisasi. Audit internal yang diterapkan secara konsisten
dan profesional memiliki efek yang positif pada peningkatkan kinerja perusahaan
(Dahlan, 2015). Audit internal sangat penting dalam mendukung manajemen untuk
memperoleh kinerja perusahaan yang meningkat (Hutchinson. M & Zain. M, 2009 ;
Ljubisavljevi¢. S & Jovanovi¢. D, 2011). Adanya audit internal berdampak positif kepada
perusahaan, dikarenakan kinerja perusahaan menjadi maksimal (Alhifni et al., 2022).
Audit internal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, yang mengartikan bahwa jika
audit internal dalam perusahaan dilaksanakan maka kinerja perusahaan akan meningkat
(Dellai, 2023; Syifa & Sudradjat, 2021; Ali, 2018; Fitriana & Lucky, 2017; Bimantara
& Herry L, 2015). Berdasarkan pada penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
audit internal yang efektif ke dalam operasi sehari-hari, perusahaan dapat meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi, yang pada gilirannya dapat berdampak positif
pada kinerja keseluruhan perusahaan.

H3: Audit internal memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Kepemimpinan Beretika dan Kinerja Perusahaan

Assaed et al. (2016) mengemukakan, pimpinan yang beretika dapat membantu kinerja
organsasi menjadi baik serta mempunyai pengaruh yang signifikan pada kinerja
perusahaan. Kepemimpinan etis berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
organisasi. Semakin tinggi kepemimpinan etis menunjukan semakin baik kinerja
organisasi yang ditunjukkan semakin tinggi tingkat kesehatan perusahaan dan semakin
tinggi tingkat skor kriteria penilaian kinerja unggul (KPKU) pada lingkungan perusahaan
BUMN di Indoneia (Mulyadi, 2021). Terdapat hubungan erat antar kepemimpinan etis
dan kinerja perusahaan, yang berarti bahwa kepemimpinan beretika dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (Adeoye, 2021; Mohamed Ahmed Ali Nemr & Yuhuan liu, 2021;
Strydom, 2021; Rida Nauman & Ayesha Qamar, 2018; Riaz & u Zaman, 2018;
Mohiuddin & Hossain, 2016) . Kepemimpinan beretika berperan dalam meningkatkan
kinerja perusahaan (Ida Ayu Putu Widani Sugianingrat et al., 2021 ; Robertus & Widodo,
2023). Atas dasar pada penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan beretika memberikan fondasi yang kuat bagi kinerja perusahaan yang
berkelanjutan dan berkualitas. Dengan memprioritaskan integritas, tanggung jawab, dan
kejujuran, pemimpin dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa
termotivasi, dipercaya, dan berkomitmen untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.
H4: Kepemimpinan beretika mempengaruhi pada kinerja perusahaan.

Implementasi Good Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan

Salah satu manfaat implementasi good corporate governance yaitu pengelolaan
perusahaan dilakukan secara transparan, efisien dan professional, dapat menjadikan
kinerja perusahaan menjadi baik (Lisda Silaban et al., 2022 ; Dwi Wahyuningsih, 2020;
dan Alessandro Reynaldi & Wuryan Andayani, 2022). Pendapat Putra & Nuzula (2017)
yaitu kinerja organisasi merupakan hasil dari komitmen organisasi untuk mencapai hasil
terbaik serta sebagai hasil dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Ferry
Hendro (2020) dan Dhifira Annisa & Dewi Khornida (2022) menyimpulkan bahwa
semakin tinggi good corporate governance melalui bertambahnya komite audit, akan
makin tinggi pula kinerja perusahaan. Good corporate governance diterapkan dalam
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bentuk komite audit semakin baik maka akan menaikkan kinerja perusahaan (Handy Deo
Setiadi & Supatmi, 2021). Good corporate governance melalui dewan komisaris yang
independen, komite audit mempengaruhi kepada kinerja perusahaan (Apriyani et al.,
2021). Penerapan tata kelola perusahaan yang baik mempunyai pengaruh pada kinerja
perusahaan (Amelia Oktrivina, 2014; Kamau. G et al., 2018). Terdapat pengaruh good
corporate governance pada kinerja organisasi, hal tersebut membuktikan upaya lain yang
dapat menaikkan kinerja organisasi yaitu diterapkannnya prinsip-prinsip good corporate
governance pada tiap-tiap aktivitas organisasinya. (Novatiani. RA, Haizam, et al., 2018).
Perusahaan yang rajin berusaha untuk melayani kepentingan stakeholder secara luas,
menciptakan nilai tambah yang mengarah pada peningkatan kinerja perusahaan (Edward.
R & Evan. M, 1990) . Menurut Wang. D.H & Huynh (2014) bahwa good corporate
governance dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Good corporate governance
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi pada BUMN di Indonesia.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi indek dan skor GCG perusahaan semakin
baik kinerja organisasi perusahaan (Mulyadi, 2021). Atas dasar penelitian terdahulu,
maka dapat disimpulkan bahwa implementasi good corporate governance yang baik tidak
hanya memenuhi standar etika dan kepatuhan, tetapi juga secara langsung berdampak
positif pada kinerja perusahaan melalui peningkatan transparansi, pengurangan risiko,
efisiensi operasional, pembangunan reputasi, dan akses ke sumber daya yang penting.
Hs: Implementasi good corporate governance memiliki pengaruh pada kinerja
perusahaan.

Berdasarkan kajian teori pada penelitian terdahulu dan hubungan antara variabel
penelitian dalam kerangka berfikir, maka dapat dibuat model konseptual penelitian yang
terlihat pada Gambar 1.

Audit Internal

Implementasi Good
Corporate
Governance

Kinerja
Perusahaan

Gambar 1. Model Konseptual

METODE PENELITIAN

Riset dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 36 BUMN di Indonesia yang menjadi
populasi. Sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 182
responden. Sebagai partisipan adalah yang terkait dengan variabel riset meliputi Direktur
Keuangan/general manajer (GM) yang menangani laporan keuangan, manajer SPI, dan
manajer kepatuhan dari 36 BUMN di Indonesia. Pada awalnya, peneliti bertujuan untuk
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menjangkau 216 reponden dari 36 BUMN di Indonesia. Kami mengirimkan kuesioner
melalui platform offline dan online, dan dari data yang kami kumpulkan, 34 orang dari
responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. Akibatnya, data ini tidak dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Variabel independen, yaitu audit internal (X1), dimana pengukurannya mengadopsi dari
The Institute Of Internal Auditors II/A (2016), terdiri dari enam dimensi yaitu keahlian
dan kecermatan profesional; program jaminan dan peningkatan kualitas audit internal;
pengelolaan fungsi audit internal; lingkup penugasan; perencanaan dan penugasan; dan
komunikasi hasil penugasan. Kepemimpinan beretika (X2), diadopsi dari Chukwujioke
(2018) dengan lima dimensi yang terdiri dari keadilan; integritas; acuan perilaku;
mendukung dalam peningkatan kualitas; dan mendeskripsikan secara detail fungsi dan
tanggungjawab setiap jabatan . Adapun variabel dependen, yakni implementasi good
corporate governance (Y), pengukuran diadopsi dari Keputusan Menteri BUMN
Nomor: Kep-117/M-MBU/2002 dan Kurnian Syahri et al. ( 2019) ada lima prinsip yakni
transparansi; akuntabilitas; kewajaran; pertanggungjawaban; dan kemandirian. Kinerja
perusahaan (Z), diadopsi dari Kaplan & Norton (2000) ; Novatiani. RA, Haizam, et
al.(2018); dan Mutiara & Sudradjat (2021), dengan empat dimensi yaitu perspektif
keuangan; perspektif pelanggan; perspektif proses bisnis; dan perspektif pembelajaran &
pertumbuhan.

Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dengan
mempergunakan platform google forms serta mendatangi langsung ke beberapa BUMN
yang bersedia mengisi kuesioner. Platform ini dipilih karena fleksibilitas dan
kemampuannya untuk menjangkau responden yang lebih luas. Item-item kuesioner
dinilai dengan skala Likert 5 poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju). Data yang diperoleh kemudian dievaluasi mengenai validitas dan reliabilitasnya.
Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan mempergunakan Structural
Equation Modeling dengan Partial-Least Square (SEM-PLS), dimana software yang
digunakan dalam SEM-PLS adalah SmartPLS 3.3. Pengujian validitas data dilakukan
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui valid tidaknya suatu variabel
laten dapat dilihat pada nilai factor loadings dan AVE, sedangkan reliabilitas diukur pada
parameter cronbach's alpha dan composite reliability. Pada Structural Equation
Modeling ada dua jenis model yang terbentuk, yaitu model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakeristik Responden

No Demografi Jumlah  Persentasi

1 Jabatan

- Direktur Keuangan/GM yang menangani laporan keuangan 57 31,3%

- Manajer SPI 61 33,5%

- Manajer Kepatuhan 64 352 %
2 Jenis Kelamin

- Pria 110 60,4 %

- Wanita 72 39,6 %
3 Usia

- Kurang 35 tahun 54 29,7 %
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- 35 -50 tahun 69 37,9 %

- Diatas 50 tahun 59 32,4 %
4 Pendidikan

- D-3 32 17,6 %

- S-1 56 30,8 %

- S-2 50 27.5%

- S-3 44 24,2 %
5 Lama Menjabat

- Kurang 3 tahun 62 34,1 %

- 3-5 tahun 67 36,8 %

- Lebih 5 tahun 53 29,1 %

Sumber: Olah data.

Tabel 1 menunjukkan grup manajer kepatuhan yang terbesar yaitu 64 orang atau 35,2%,
responden paling besar adalah laki-laki (110 orang atau 60,4%), grup usia 35-50 tahun
yang terbesar yakni 69 orang atau 37,9%. Pendidikan yang memiliki jumlah terbanyak
yaitu Strata satu (S1), dengan perolehan 56 orang atau 30,8%) serta pada kategori lama
menjabat, 3—5 tahun yang memiliki jumlah terbanyak adalah 67 orang atau 36,8%.

Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Analisis Statistik Deskriptif Audit Internal

Berikut ini disajikan statistik deskriptif hasil tanggapan responden berkaitan dengan audit
internal pada BUMN di Indonesia.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Audit Internal

Indikator Mean Std. Dev. Min. Max. > Mean < Mean

1 4,74 0,35 4 5 20 16

2 4,79 0,31 4 5 22 14

3 4,58 0,38 4 5 19 17
X1 1 4,71 0,28 4 5 19 17
4 4,64 0,30 4 5 21 15

5 4,67 0,34 4 5 15 21

6 4,77 0,30 4 5 20 16
X1 2 4,69 0,27 4 5 15 21
7 4,78 0,28 4 5 19 17

8 4,73 0,31 4 5 17 19

9 4,70 0,33 4 5 16 20
X1 3 4,74 0,26 4 5 18 18
10 4,75 0,36 4 5 22 14
11 4,66 0,37 4 5 23 13
X1 4 4,70 0,34 4 5 21 15
12 4,65 0,35 4 5 20 16
13 4,59 0,35 4 5 18 18
14 4,63 0,35 4 5 22 14
X1 5 4,62 0,31 4 5 19 17
15 4,78 0,31 4 5 21 15
16 4,58 0,36 4 5 19 17
17 4,39 0,35 4 5 16 20
X1 6 4,58 0,29 4 5 19 17
Overall 4,67 0,25 4 5 19 17

Pada Tabel 2 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk
variabel audit internal sebesar 4,67 pada skala 1 — 5. Karena nilai rata-rata lebih
mendekati ke skor 5 maka dapat disimpulkan bahwa audit internal pada BUMN di
Indonesia sudah sangat baik.
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Analisis Statistik Deskriptif Kepemimpinan Beretika

Berikut ini disajikan statistik deskriptif hasil jawaban responden berkaitan dengan

kepemimpinan beretika pada BUMN di Indonesia.
Tabel 3. Statistik Deskriptif Kepemimpinan Beretika

Indikator Mean Std. Dev. Min. Max. > Mean < Mean

1 4,62 0,35 4 5 19 17

2 4,65 0,39 3,67 5 22 14

3 4,72 0,37 3,67 5 19 17

4 4,72 0,42 3,33 5 19 17

5 4,53 0,41 4 5 17 19

6 4,77 0,30 4 5 20 16

7 4,56 0,43 3,33 5 18 18
X2 1 4,65 0,30 3,71 5 17 19
8 4,59 0,36 4 5 18 18
X2 2 4,59 0,36 4 5 18 18
9 4,62 0,43 3,67 5 21 15
10 4,69 0,40 3,67 5 19 17
11 4,69 0,43 3,33 5 20 16
X2 3 4,67 0,36 3,67 5 23 13
12 4,55 0,40 4 5 17 19
13 4,73 0,33 4 5 19 17
X2 4 4,64 0,33 4 5 20 16
14 4,49 0,44 3,67 5 21 15
15 4,72 0,32 4 5 18 18
16 4,46 0,49 3,33 5 20 16
X2 5 4,56 0,37 3,67 5 19 17
Overall 4,63 0,30 3,75 5 18 18

Pada Tabel 3 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk
variabel kepemimpinan beretika sebesar 4,63 pada skala 1 — 5. Karena nilai rata-rata lebih
mendekati ke skor 5 maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan beretika pada BUMN
di Indonesia sudah sangat baik.

Analisis Statistik Deskriptif Implementasi Good Corporate Governance
Berikut ini disajikan statistik deskriptif hasil jawaban responden berkaitan dengan

implementasi good corporate governance pada BUMN di Indonesia.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Implementasi Good Corporate Governance

Indikator Mean Std. Dev. Min. Max. > Mean < Mean
1 4,60 0,41 4 5 21 15
2 4,58 0,54 3 5 22 14
3 4,55 0,61 3 5 24 12

Y 1 4,58 0,44 3,33 5 22 14
4 434 0,51 3 5 15 21
5 4,66 0,45 3 5 23 13
6 4,20 0,61 3 5 18 18

Y 2 4,40 0,47 3 5 19 17
7 4,63 0,48 3 5 22 14
8 4,69 0,38 4 5 19 17
9 4,61 0,36 4 5 22 14
10 4,82 0,25 4 5 21 15

Y 3 4,69 0,29 4 5 18 18
11 4,86 0,35 3 5 26 10
12 4,85 0,23 4 5 23 13
13 4,65 0,39 4 5 22 14
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14 4,76 0,32 4 5 20 16
Y_ 4 4,78 0,26 3,75 5 19 17
15 4,45 0,34 4 5 18 18

16 4,34 0,37 3,67 5 15 21

Y S 4,40 0,35 4 5 18 18
Overall 4,60 0,30 3,81 5 19 17

Pada Tabel 4 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk
variabel implementasi good corporate governance sebesar 4,60 pada skala 1 — 5. Karena
nilai rata-rata lebih mendekati ke skor 5 maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
good corporate governance pada BUMN di Indonesia sudah sangat baik.

Analisis Statistik Deskriptif Kinerja Perusahaan
Berikut ini disajikan statistik deskriptif hasil jawaban responden berkaitan dengan kinerja
perusahaan pada BUMN di Indonesia.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kinerja Perusahaan

Indikator Mean Std. Dev. Min. Max. > Mean < Mean
1 4,69 0,39 4 5 20 16
2 4,73 0,35 4 5 19 17
3 4,62 0,35 4 5 20 16
4 4,80 0,31 4 5 22 14
Overall 4,71 0,31 4 5 19 17

Pada Tabel 5 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk
variabel kinerja perusahaan sebesar 4,71 pada skala 1-5. Karena nilai rata-rata lebih
mendekati ke skor 5 maka dapat disimpulkan bahwa kinerja BUMN di Indonesia sudah
sangat baik.

Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Evaluasi model pengukuran pada SEM-PLS melalui convergen validity dan discriminant
validity. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SmartPLS 3.3 diperoleh diagram
jalur full model yang tersaji di Gambar 2.

Gambar 2. Nilai Koefisien Jalur Model Struktural
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Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas tiap-tiap variabel beserta dimensi yang
tunjukkan di Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas,

Comp
. Dimension Loading l{):llifb Average Variance (;E(l)ll,lsb
Variable Factor ility Extracted (AVE) Alpha
(CR)
Audit  Keahlian & kecermatan profesional 0,795
Internal Program jaminan & peningkatan kualitas
> 0,928
audit internal
Pengelolaan fungsi audit internal 0,888 0,751
Lingkup penugasan 0,811
Perencanaan & penugasan 0,902 0,948 0,950
Komunikasi hasil penugasan 0,868
KepemimKeadilan 0,986
pinan  Integritas 0,730
Beretika Acuan perilaku 0,782
Mendukur.lg Qalam penmgkat.an kual.ltas 0,863 0,935 0.745 0,947
Mendeskripsikan secara detail fungsi &
. T 0,929
tanggungjawab setiap jabatan
Impleme Transparansi 0,824
ntasi Akuntabilitas 0,927
Good  Kewajaran 0,936
Corporat Pertanggungjawaban 0,807
e 0,934 0,741 0,939
GovernanKemandirian 0,799
ce
Kinerja Perspektif keuangan 0,844
Perusaha Perspektif pelanggan 0,906
an Perspektif proses bisnis internal 0,870
Perspektif pembelajaran & pertumbuhan 0,915 0,935 0,782 0,907

Sumber: Olah data.

Jika nilai factor loadings dan AVE > 0.50 maka dapat dikatakan valid. Selain itu, jika
cronbach's alpha dan composite reliability memiliki nilai > 0,70 maka indikator tersebut
dapat dikatakan reliabel. Pada Tabel 6, rincian pengukuran setiap parameter ditunjukkan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua parameter memenuhi kriteria penerimaan.

Koefisien Determinasi

Pada pengujian ini nilai koefisien determinasi terhadap implementasi good corporate
governance diperoleh 0,353. Hal tersebut mengandung arti bahwa audit internal dan
kepemimpinan beretika mempengaruhi implementasi good corporate governance sebesar
35,3 %. Nilai koefisien determinasi untuk kinerja perusahaan sebesar 0,695, artinya
kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh audit internal, kepemimpinan beretika dan
implementasi good corporate governance sebesar 69,5 %. Nilai koefisien determinasi
untuk hubungan kausalitas antara variabel eksogen & variabel endogen tersaji di Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Variable R-Square R- Square Adj.
Implementasi good corporate governance 0,353 0,314
Kinerja perusahaan 0,695 0,666
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Discriminant Validity

Berikut ini disajikan hasil analisis discriminant validity yang diuji melalui cross-loading.

Tabel 8. Cross-Loading Antar Construct

Indikat
or

X11

X12

X13 X114 Xi5

X1 6

X2 1

X2 3

X2 4

Y1

Y2

Y

Y. 4

Ys Z

X101

X1.02

Xi1.03

Xi1.04

X1.05

X1.06

Xi.07

Xi1.08

Xi1.09

X110

Xin

X112

X113

X114

X115

Xi.16

X117

0,84
2

0,80
5

0,81
3

0,54
0

0,45
8

0,75
3

0,71
3

0,67
6

0,40
4

0,46
8
0,54
7

0,62
2
0,53
9

0,56
8

0,65
5

0,42
4

0,28
1

0,56
1

0,49
7

0,63
4

0,85
7

0,84
0

0,85
6

0,86
4

0,58
6

0,50
1

0,66
6
0,77
0

0,78
6
0,63
7

0,68
9

0,73
4

0,69
9

0,49
9

0,53
4

0,52
0

0,69
7

0,60
8

0,61
8

0,77
8

0,90
5

0,85
2

0,78
4

0,58
2
0,62
0

0,74
7
0,57
8

0,51
2

0,80
5

0,62
9

0,52
6

0,39
5

0,41
1

0,51
0

0,77
7

0,57
4

0,60
5

0,66
5

0,51
3

0,40
7

0,93
6
0,95
2

0,66
6
0,55
6

0,70
1

0,66
1

0,53
0

0,25
5

0,51
4

0,48
2

0,58
6

0,66
3

0,68
4

0,67
8

0,73
7

0,55
0

0,42
8

0,60
2
0,74
7

0,89
6
0,89
7

0,88
2

0,73
9

0,74
6

0,53
7

0,37
0

0,39
3

0,57
2

0,51
1

0,68
7

0,74
6

0,77
0

0,56
1

0,62
8

0,47
4
0,63
1

0,76
9
0,77
8

0,57
6

0,88
1

0,91
8

0,76
9

0,06
8

0,08
8

0,10
2

0,16
6

0,04
5

0,06
6

0,01
2

0,05
3

0,17
7
0,16
1
0,21
6

0,03
6

0,10
3

0,16
5
0,05
5

0,16
9

0,10
6

0,24

0,23
0,10

0,03
0,21

0,09

0,04
0,21
0,08

0,14

0,02
5

0,05
7

0,01
5

0,09
6

0,10
5

0,13
1

0,06
8

0,10
3

0,25
1
0,03
0
0,11
5

0,05
6

0,08
9

0,05
6
0,02
5

0,08
3

0,08
2

0,24
5

0,10
9

0,26
4

0,08
2

0,13
7

0,18
2

0,15

0,14
8

0,21
5
0,17
7
0,14
7

0,11
1

0,06
2

0,18
5
0,13
4

0,04
0

0,24
0

0,05
0,15
0,10
0,02

0,10
0,22

0,28
0,06
0,24
0,29

0,06

0,31

0,02
1

0,38
0,54
0,26
0,33
0,19
0,46
0,34
0,18

0,11

0,40

0,35

0,21

0,30
0,24

0,26

0,23

0,06
8

0,20
0,51
0,07
0,33
0,11
0,34
0,19
0,14

0,08

0,41

0,36

0,16

0,25
0,31

0,20

0,25

0,14
4

0,32
0,53
0,20
0,40
0,14
0,41
0,23
0,19

0,11

0,37

0,46

0,26

0,31
0,39

0,26

0,28

0,06
6

0,19
0,35
0,11
0,54
0,04
0,28
0,10
0,03
0,02

0,47

0,51

0,17

0,27
0,56

0,11

0,18

0,04
9

0,47 0,37
9 9

0,38 0,49
4 3

0,27 0,32
1 0

0,35 0,64
2 3

0,09 0,18
4 7

0,38 0,53
5 7

0,17 0,47
6 7

0,30 0,37
0 9

0,00 0,16
1 8

0,27 0,50
6 0
0,28 0,62
9 5

0,17 0,27
0 0

0,27 0,28
4 4

0,32 0,49
7 9

0,12 0,37
I 3

0,21 0,33
4 6

0,21
1

0,12
9
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Pada Tabel 8 dapat dilihat masih terdapat nilai loading faktor masing-masing konstruk
(variabel laten) dengan indikatornya lebih kecil dibanding dengan indikator pada variabel
laten lainnya. Data ini menunjukkan bahwa masih terdapat indikator memiliki hubungan
yang lebih kuat dengan konstruk yang lain dibanding dengan konstruknya sendiri.

Model Struktural (Inner Model)

Pada riset ini derajat kebebasan menggunakan signifikansi 5%, dengan demikian nilai t
tabel adalah 1,9656. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh data
bahwa seluruh hipotesis alternatif dapat diterima secara signifikan terlihat di Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Model Struktural

. . Koefisien t- -

Hipotetis Jalur hitung sl v;’lue

Audit Internal — Implementasi Good Corporate 0.390 2218 19656 0.027
Governance (H1) ’ ’ ’ ’

Kepemimpinan Beretika — Implementasi Good 0.436 3.508 19656  0.000
Corporate Governance (H2) ’ ’ ’ ’

Audit Internal — Kinerja Perusahaan (H3) 0,327 2,240 1,9656 0,026

Kepemilikan Beretika — Kinerja Perusahaan (H4) 0,306 2,169 1,9656 0,031
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Implementasi Good Corporate Governance — Kinerja

Perusahaan (H5) 0,480 3279 11,9656 0,001

Tabel 9, menjelaskan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

a.

b.

Audit internal mempengaruhi implementasi good corporate governance (b = 0.390, p
< 0,05). Oleh sebab itu, H1 diterima.

Kepemimpinan beretika mempengaruhi pada implementasi  good corporate
governance (b = 0,436, p <0,05). Dengan demikian, H2 diterima.

. Audit internal memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan (b = 0,327, p <0.05).

Dengan demikian, H3 diterima.

Kepemimpinan beretika mempengaruhi pada kinerja perusahaan (b =0, 306, p <0.05).
Oleh sebab itu, H4 diterima

Implementasi good corporate governance memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan
(b=0,480, p <0.05). Terbukti, H5 diterima.

Nilai koefisien jalur, t hitung dan p-value digunakan dalam pengujian hipotesis yaitu
dengan menggunakan SmartPLS 3.3 tersaji di Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai t-Statistik Model Struktural
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PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis memberi bukti bahwa seluruh hipotesis penelitian diterima. Pada uji
hipotesis pertama, ditemukan bahwa audit internal mempengaruhi pada implementasi
good corporate governance. Temuan ini mendukung pendapat Sawyer (2003) dan
penelitian Novatiani. RA, N.N. Afiah, et al.(2018); Mihret. D & Grant. B (2017) ;
Koutoupis. A. G & Pappa. E (2018); Kusmayadi (2012); Fajar Arya & Hadri Mulya
(2020); Kontogeorgis (2018); Ganda Saputra & Yusuf (2019); dan Tupamahu et
al.(2022). Audit internal pada BUMN di Indonesia memiliki pengetahuan untuk
mengenali, meneliti dan menguji adanya indikasi kecurangan; selalu menilai program
jaminan dan peningkatan kualitas internal dan eksternal; selalu mengkomunikasikan
rencana kegiatan audit; kesesuaian dalam memberikan rekomendasi; selalu menetapkan
sasaran untuk setiap penugasan; dan mengkomunikasikan hasil penugasasan. Dengan
demikian, audit internal pada BUMN di Indonesia dapat mendukung implementasikan
good corporate governance melalui transparansi, akuntabilitas, kewajaran,
pertanggungjawaban dan kemandirian dalam menjalankan tugasnya.

Selanjutnya audit internal menjadi bagian yang terintegrasi dengan implementasi GCG.
Audit internal telah membuktikan membantu manajemen BUMN dalam
mengidentifikasikan kegagalan-kegadalan dan inefisiensi dari berbagai program yang
sudah ditetapkan oleh BUMN. Audit internal juga dapat membantu mengurangi masalah
agensi dan meningkatkan praktik GCG. Dengan demikian, teori agensi menjelaskan
pentingnya audit internal dalam memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan
kepentingan terbaik prinsipal. Audit internal menjadi alat penting dalam penerapan GCG
dengan memastikan adanya transparansi, akuntabilitas, pengawasan, dan kontrol yang
efektif dalam organisasi.

Lebih lanjut, hasil uji hipotesis kedua mengkonfirmasikan bahwa kepemimpinan beretika
mempengaruhi implementasi good corporate governance. Kebanyakan para pemimpin
BUMN dalam mengelola kegiatan operasi perusahaan dari sudut pandang etika dan
menghindari perbuatan yang tidak baik dengan meyakinkan langkah-langkah kontrol
yang tepat dilakukan untuk mengendalikan wewenang, kekuasaan dan tanggung jawab
manajemen sudah dilakukan dengan baik. Selanjutnya, para pimpinan BUMN telah
menjadi “role model” dan mampu mendorong para anggota perusahaan dalam
mengimplementasikan lima prinsip GCG pada kegiatan operasionalnya. Temuan ini
mendukung pernyataan Carroll & Buchholtz (2011) dan penelitian Al-Sharafi & Rajiani
(2013); Bello. S. (2012); Sutawikara et al (2021); Sugianingrat (2021); Kwakye et al.
(2018); Khalid (2014); Chukwujioke (2018); Ermongkonchai. P (2010); dan Downe et
al.(2016); Mulyadi (2021) . Pemimpin yang beretika cenderung bertindak demi
kepentingan semua pemangku kepentingan dan mengurangi risiko penyalahgunaan
wewenang. Ini membantu memitigasi konflik kepentingan yang diidentifikasi oleh teori
agensi serta mendorong praktik transparan dan akuntabel, yang berarti bahwa keputusan
dan tindakan pemimpin akan lebih terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.

Audit internal yang memiliki fungsi sebagai “watch dog” , telah mampu memberikan
solusi atas masalah operasional yang terjadi di BUMN. Audit internal telah membuktikan
membantu  manajemen BUMN dalam mengidentifikasikan kesalahan dan
ketidakefisienan pada aneka ragam kegiatan yang sudah ditetapkan oleh BUMN guna
mencapai tujuan perusahaan, yang pada akhirnya menunjukkan meningkatnya kinerja
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perusahaan. Ini terlihat pada hipotesis ketiga yang diajukan, yaitu bahwa audit internal
mempengaruhi pada kinerja perusahaan. Temuan ini mendukung beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dilakukakan Ahmad (2018); Syifa & Sudradjat (2021); Dahlan
(2015);Hutchinson. M & Zain. M (2009); Bimantara & Herry L (2015) ; Ali (2018);
Fitriana & Lucky (2017) ; Ljubisavljevi¢. S & Jovanovié. D (2011) ; Alhifni et al.(2022);
dan Dellai (2023) . Pengaruh audit internal terhadap kinerja perusahaan dapat dipahami
dalam konteks teori agensi sebagai salah satu mekanisme pengendalian yang dirancang
untuk mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen. Audit internal
bertujuan untuk memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan sesuai dengan standar
yang ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko kecurangan,
pelanggaran hukum, atau penyimpangan dari kebijakan perusahaan.

Selain itu, hasil hipotesis keempat membuktikan kepemimpinan beretika memiliki
terhadap kinerja perusahaan. Hasil temuan ini konsisten dengan penelitianAssaed et
al.(2016); Mulyadi (2021) ; Rida Nauman & Ayesha Qamar (2018); Ida Ayu Putu Widani
Sugianingrat et al., (2021); Mohiuddin & Hossain (2016); Adeoye (2021); Riaz & u
Zaman (2018); Mohamed Ahmed Ali Nemr & Yuhuan liu (2021); Strydom (2021); dan
Robertus & Widodo (2023) . Para pemimpin BUMN telah melaksanakan perilaku etis
sebagai orang yang dapat dipercaya, adil dan jujur dalam merencanakan dan mencapai
tujuan keberhasilan BUMN. Selain itu para pemimpin BUMN telah memiliki transparansi
dan terlibat dalam komunikasi terbuka dan menghargai perilaku etis diantara anggota
perusahaan serta mampu mengarahkan dan membimbing anggota perusahaan dalam
mencapai keuntungan perusahaan, yang pada akhirnya menunjukkan peningkatan kinerja
perusahaan. Kepemimpinan beretika dapat membantu mengelola konflik kepentingan
antara pemilik dan manajer yang mendasari teori agensi dengan memperkuat
kepercayaan, mengurangi risiko perilaku yang tidak etis, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, serta membentuk budaya organisasi yang mendukung kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Terakhir, hasil dari hipotesis kelima membuktikan implementasi good corporate
governance berpengaruh pada kinerja perusahaan. Riset ini konsisten dengan penelitian
Lisda Silaban et al.(2022); Alessandro Reynaldi & Wuryan Andayani (2022); Edward. R
& Evan. M (1990); Wang. D.H & Huynh (2014); Putra & Nuzula (2017); Ferry Hendro
(2020); Dhifira Annisa & Dewi Khornida (2022); Handy Deo Setiadi & Supatmi (2021);
Apriyani et al.(2021); Amelia Oktrivina (2014); Kamau. G et al.(2018); Novatiani. RA,
Haizam, et al.(2018); Mulyadi (2021); dan Dwi Wahyuningsih (2020). Lima prinsip dari
good corporate governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas, kewajaran,
pertanggungjawaban dan kemandirian menjadi pedoman bagi semua anggota BUMN
dalam mengelola perusahaan menuju keberhasilan perusahaan. Selanjutnya, diterapkan
prinsip-prinsip GCG di BUMN menjadikan perusahaan dapat diandalkan oleh para
stakeholder, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan melalui:
perspektif keuangan; perspektif pelanggan; perspektif proses bisnis internal; dan
perspektif pembelajaran & pertumbuhan. Implementasi good corporate governance yang
efektif dapat membantu mengurangi konflik keagenan yang mungkin merugikan kinerja
perusahaan dan meningkatkan transparansi serta efisiensi operasional, yang pada
gilirannya dapat mendukung pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan.
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SIMPULAN

Atas dasar hasil riset dapat disimpulkan bahwa audit internal mempengaruhi
implementasi good corporate governance dan kinerja perusahaan. Kepemimpinan
beretika berpengaruh terhadap implementasi good corporate governance dan kinerja
perusahaan. Selajutnya, implementasi good corporate governance yang memiliki
pengaruh pada kinerja perusahaan.

Riset ini membantu BUMN di Indonesia dalam meningkatkan kinerja perusahaannya,
meningkatkan kepercayaan investor, stakeholder, dan masyarakat umumnya. Kinerja
dalam perusahaan yang tidak optimal adalah hal sudah pasti terjadi serta tidak bisa
dihindari sepenuhnya oleh perusahaan, kinerja perusahaan merupakan masalah yang terus
berkembang dan tidak akan usang.

Guna meningkatkan kinerja BUMN, maka audit internal, kepemimpinan beretika, dan
implementasi good corporate governace masing-masing berkontribusi pada peningkatan
kinerja perusahaan. Ini menunjukkan bahwa BUMN harus memperhatikan setiap aspek
untuk meningkatkan kinerjanya.

Riset ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga membuka peluang bagi peneliti untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini belum menjelaskan semua variabel yang
dapat mempengaruhi implementasi good corporate governance yang berdampak pada
kinerja perusahaan. Mungkin menarik bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti
variabel-variabel lain yang berdampak pada kinerja perusahaan.

Keterbatasan lainnya adalah riset ini dilakukan pada BUMN di Indonesia. Secara umum,
akan menarik bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti pada perusahaan lain di sektor
jasa, perdagangan, atau industri.
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